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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah
peserta didik pada materi suhu, kalor dan pemuaian di SMP Negeri 17 Palembang.
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 17 Palembang tahun ajaran 2023/2024,
jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, sampel pada penelitian
ini adalah peserta didik kelas VII 6 berjumlah 36 peserta didik. Instrumen yang
digunakan berupa essay sebanyak 6 soal, dengan 4 soal sedang dan 2 soal sulit.
Analisis data dilakukan dengan cara mencari pesentase kemampuan pemecahan
masalah secara keseluruhan, pada tiap tingkat kesulitan soal, dan pada tiap indikator
kemempuan pemecahan masalah Polya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa,
kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada indikator memahami masalah,
persentasenya sebesar 50% dan berada pada kategori kurang. Pada indikator
merencanakan pemecahan masalah tergolong pada kriteria kurang dengan
persentasenya yaitu sebesar 42%. Pada indikator menyelesaikan masalah tergolong
pada kriteria kurang dengan persentasenya Vyaitu sebesar 40%. Pada indikator
melihat kembali persentasenya sebesar 1% dan tergolong dalam kategori sangat
kurang.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Suhu, Kalor dan Pemuaian.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah proses pembelajaran dan pengembangan individu untuk
memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang diri sendiri dan lingkungan.
Menurut Pristiwanti et al. (2022) pendidikan tidak hanya mencakup keterampilan
pembelajaran khusus, tetapi juga hal-hal yang lebih abstrak dan mendalam seperti
pengetahuan, pertimbangan, dan keahlian (Pristiwanti et al., 2022). Pendidikan
menjadi sangat penting untuk membantu orang beradaptasi dengan perubahan di
era globalisasi yang semakin canggih saat ini (Lestari, 2018).

Pada tahun 2020 pendidikan di Indonesia mengalami guncangan perubahan,
banyak sekolah yang di tutup dikarenakan pandemi Covid-19. Proses pembelajaran
yang awalnya dilakukan tatap muka akhirnya harus memberlakukan proses
pembelajaran daring atau sekolah dari rumah (Firyal, 2020). Kondisi pendidikan
khusus mengubah lingkungan sekolah, membuat peserta didik tidak nyaman.
Ketidaknyamanan tersebut menyebabkan minat belajar menurun, bahkan tidak mau
mengikuti pelajaran (Jojor & Sihotang, 2022). Karena dampak dari pembelajaran
daring, pendidikan menjadi lebih sulit dan menyebabkan learning-loss (Widyasari
etal., 2022).

Kebijakan pendidikan yang berlaku pada dasarnya harus dapat menjawab
tantangan dan beban belajar dari dampak pembelajaran daring. Menurut
Madhakomala dalam (Pertiwi et al., 2023) kondisi pendidikan yang disebabkan
olen pandemi Covid-19 menyebabkan banyak hambatan dalam proses
pembelajaran, yang memicu tercetusnya kurikulum merdeka belajar. Kurikulum
merdeka merupakan pengembangan dari Kkurikulum-13, yang menekankan
kebutuhan peserta didik dan membantu mengatasi jumlah tugas dan jam belajar dari
setiap mata pelajaran (Jojor & Sihotang, 2022). Konsep merdeka belajar diharapkan
dapat meningkatkan kualitas pendidikan dengan mendorong kebebasan berpikir
dan inovasi, yang mana konsep belajar merdeka bertujuan untuk memerdekakan
pendidikan abad 21 (Firyal, 2020).
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Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu hal yang harus dimiliki
dalam konteks pendidikan abad 21 dalam menunjang aspek kemampaun berpikir
tingkat tinggi. Menurut Dewi (2019) pemecahan masalah adalah proses yang
dilakukan oleh seseorang untuk menyelesaikan masalah sampai masalah itu tidak
lagi menjadi masalah bagi mereka (Dewi et al., 2019). Menurut hasil penelitian
Novita dan Kartini (2022) menyimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik masih tergolong rendah, dimana hanya 15,70% peserta
didik dapat memahami hasil perhitungan yang diperoleh (Damayanti & Kartini,
2022). Menurut Komarudin (2016) dalam (Tawarni, 2021) faktor yang
menyebabkan peserta didik sering melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah karena mereka kurang memahami cara menginterpretasikan
informasi dalam soal dalam bentuk kalimat matematika, dan mereka tidak memiliki
strategi yang tepat untuk menyelesaikan soal. Dalam pembelajaran di sekolah,
pemecahan masalah adalah komponen penting yang harus dilakukan oleh guru. Ini
dilakukan untuk mengukur penguasaan peserta didik terhadap materi pembelajaran
dan melatih mereka untuk menggunakan pengetahuan mereka dalam berbagai
situasi dan masalah (Azizah et al., 2017).

Pembelajaran IPA adalah salah satu mata pelajaran di sekolah yang bertujuan
untuk mengajarkan peserta didik konsep, teori, dan keterampilan ilmu pengetahuan
alam. IPA mencakup berbagai disiplin ilmu seperti biologi, kimia, fisika, astronomi,
geologi, dan lingkungan (Yuliati, 2017). Materi suhu, kalor dan pemuaian adalah
salah satu materi IPA yang diajarkan di sekolah. Kulkas, pendingin ruangan, dan
thermometer adalah beberapa contoh pengaplikasian materi suhu, kalor dan
pemuaian dalam lingkungan sekitar. Sering kali contoh-contoh tersebut dibahas
secara IPA fisika dalam pembelajaran dan tidak jarang peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahaminya. Menurut Alwan (2011) dalam (Yuliana etal., 2019)
peserta didik sering membuat kesalahan konsep tentang materi suhu dan kalor.
Banyak konsep yang berkaitan dengan materi suhu dan kalor masih sulit dipahami
oleh peserta didik. Ini termasuk konsep seperti perpindahan kalor, dan titik didih
air. Sejalan dengan pendapat Kartal (2011) dalam (Santhalia et al., 2019) suhu dan

kalor adalah konsep fisika yang abstrak, sehingga siswa sering salah
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memahaminya. Mereka juga sering membahas konsep-konsep ini dengan hal-hal
yang mereka lakukan setiap hari, yang menyebabkan pemahaman awal mereka
yang keliru dan tidak dapat dibuktikan secara ilmiah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA di SMP Negeri 17 Palembang,
menyebutkan bahwa sebagian besar hasil belajar peserta didik sudah memenuhi
KKM, dimana kriteria ketuntasan minimalnya yaitu 70, akan tetapi peserta didik
akan mengalami kesulitan jika sudah masuk rumus kalor dan perhitungannya. SMP
Negeri 17 Palembang merupakan salah satu SMP Negeri di Sumatera Selatan yang
sudah menerapkan kurikulum merdeka belajar. Hasil studi pendahuluan peneliti di
SMP Negeri 17 Palembang, didapatkan bahwa peserta didik merasa cukup paham
pada materi suhu, kalor dan pemuaian. Akan tetapi mereka mengalami beberapa
kesulitan, dimana 41,7 % peserta didik mengalami kesulitan dalam mengingat
materi yang diajarkan dan 25 % peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan soal
pada materi suhu, kalor dan pemuaian.

Berdasarkan latar belakang di atas maka perlu dilakukan sebuah penelitian yang
berjudul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Pada

Materi Suhu, Kalor Dan Pemuaian Di SMP Negeri 17 Palembang”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana kemampuan pemecahan masalah

peserta didik pada materi suhu, kalor dan pemuaian di SMP Negeri 17 Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi suhu, kalor

dan pemuaian di SMP Negeri 17 Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
a. Bagi Peneliti, dengan penelitian ini diharapkan peneliti dapat menambah

wawasan dan pengetahuan mengenai penyusunan instrument kemampuan
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pemecahan masalah peserta didik serta dapat menjadi bahan penelitian
selanjutnya.

. Bagi pendidik, menambah pengetahuan pada pendidik tentang
kemampuan pemecahan masalah, sehingga pendidik dapat memberikan
upaya dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Bagi Sekolah, dengan Penelitian ini dapat membantu dalam
meningkatkan kualitas pengajaran dan membantu lembaga pendidikan
dalam mengembangkan metode pengajaran yang lebih efektif dalam

upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.
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